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KUALITAS NUTRISI DAN FRAKSI SERAT 

SILASE KULIT NANAS DENGAN PENAMBAHAN 

BAHAN PAKAN SUMBER KARBOHIDRAT 

 

Albiansen Tarigan (11980114547) 

Dibawah bimbingan Dewi Ananda Mucra dan Muhamad Rodiallah 

INTISARI 
 

Kulit nanas memiliki potensi sebagai sumber pakan alternatif yang mampu 

memenuhi kebutuhan pakan ternak. Pengolahan kulit nanas untuk menjadi silase 

merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas dari kulit nanas tersebut. 

Penambahan sumber karbohidrat (tepung jagung, onggok, dedak padi) pada proses 

silase ini dapat membantu memperbaiki kualitas nutrisi dan fraksi serat kulit 

nanas. Tujuan penelitian untuk mengetahui kualitas nutrisi dan fraksi serat silase 

kulit nanas dengan penambahan bahan pakan sumber karbohidrat. Penelitian ini 

dilaksanakan di laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Laboratorium 

Nutrisi Ternak Perah Institut Pertanian Bogor. Lama pemeraman selama 21 hari 

secara anaerob. Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 5 

perlakuan dengan 4 ulangan yaitu P0 (100% Kulit Nanas), P1 (70% Kulit Nanas + 

30% Tepung Jagung), P2 (70% Kulit Nanas + 30% Onggok), P3 (70% Kulit 

Nanas + 30% Dedak Padi), P4 (70% Kulit Nanas + 10% Tepung Jagung, 10% 

Onggok, 10% Dedak Padi). Peubah yang diukur adalah kandungan Bahan Kering 

(BK), Protein Kasar (PK), Serat Kasar (SK), Lemak Kasar (LK), Abu, Bahan 

Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) NDF, ADF dan Hemiselulosa. Hasil penelitian 

menunjukkan kualitas silase kulit nanas dengan penambahan bahan pakan sumber 

karbohidrat berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan Protein Kasar 

(PK), Serat Kasar (SK), Lemak Kasar (LK), Abu, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

(BETN) NDF, ADF dan Hemiselulosa. Namun belum berpengaruh nyata (P>0.05) 

terhadap kandungan Bahan Kering (BK). Silase kulit nanas mampu meningkatkan 

kualitas nutrisi dan fraksi serat yaitu Protein Kasar (PK) (6,62%-9,16%), Lemak 

Kasar (LK) (0,83%-3,21%), BETN (68,96%-72,93%), Hemiselulosa (21,27%-

28,80%) dan dapat menurunkan kadar Serat Kasar (SK) (21.19%-14.70%), Abu 

(5,30%-3,01%), NDF (48,35%-36,25%), ADF (20,83%-14,98%) dan dapat 

mempertahankan kandungan Bahan Kering (BK) (18,24%-22,90). Perlakuan 

terbaik dari hasil silase kulit nanas adalah dengan penambahan tepung jagung 

karena kandungan SK terendah yakni sebear 14,70% dan kandungan PK tertinggi 

yakni sebesar 9,16% dari bahan karbohidrat lainnya. 

 

Kata kunci: Limbah kulit nanas; sumber karbohidrat; kandungan nutrisi; 

kandungan fraksi serat. 
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NUTRITIONAL QUALITY AND FIBER FRACTION 

SILAGE OF PINEAPPLE PEEL WITH THE ADDITION 

CARBOHYDRATE FEED STUFF 
 

Albiansen Tarigan (11980114547) 

Under the guidance of  Dewi Ananda Mucra and Muhamad Rodiallah 

ABSTRACT 
 

Pineapple peel has the potential as an alternative feed source that was able to meet the 

needs of animal feed. Processing pineapple peel to become silage was an effort to 

improve the quality of the pineapple peel. With the addition of carbohydrate sources 

(corn flour, tapioca starch waste, rice bran) in this silage process it can help improve the 

nutritional quality and fiber fraction of pineapple peel. The aim of this study was to 

determine the nutritional quality and fiber fraction of pineapple peel silage with the 

addition of carbohydrate source feed ingredients. This research was conducted at the 

Laboratory of Nutrition and Feed Technology, Faculty of Agriculture and Animal 

Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau and the Laboratory of 

Dairy Animal Nutrition, Bogor Agricultural University. The duration of curing was 21 

days anaerobically. The design used was a Completely Randomized Design with 5 

treatments with 4 Replications, namely P0 (100% Pineapple peel), P1 (70% Pineapple 

peel + 30% Corn Flour), P2 (70% Pineapple peel + 30% tapioca starch waste ), P3 

(70% Pineapple peel + 30% Rice Bran), P4 (70% Pineapple peel + 10% Corn Flour, 

10% tapioca starch waste, 10% Rice Bran). The variables measured were the content of 

Dry Matter (DM), Crude Protein (CP), Crude Fiber (CFib), Crude Fat (CF), Ash, 

Nitrogen Free Extract (NFE) NDF, ADF and Hemicellulose. The results showed that the 

quality of pineapple feel silage with the addition of carbohydrate source feed ingredients 

had a very significant effect (P<0.01) on the content of Crude Protein (CP), Crude Fiber 

(CFib), Crude Fat (CF), Ash, Nitrogen Free Extract (NFE). NDF, ADF and 

Hemicellulose. However, Treatment has not had a significant effect (P>0.05) on the 

content of Dry Matter (DM). Pineapple peel silage can improve the nutritional quality 

and fiber fraction namely Crude Protein (CP) (6.62%-9.16%), Crude Fat (CF) (0.83%-

3.21%), NFE (68.96%-72.93%), Hemicellulose (21.27%-28.80%) and can reduce levels 

of Crude Fiber (CFib) (21.19%-14.70%), Ash (5.30%-3.01%), NDF (48.35%-36.25%), 

ADF (20.83%-14.98%) and can retain Dry Matter (DM) (18.24%-22.90). The best 

treatment from pineapple peel silage was the addition of corn flour because the lowest 

CFib content was 14.70% and the highest CP content was 9.16% of other carbohydrate 

ingredients. 

 

Key words: Pineapple peel waste; source of carbohydrates; nutritional content; 

fiber fraction. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Peternakan merupakan subsektor dari pertanian yang berperan penting 

dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani. Hal ini seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk, tingkat pendidikan, kesadaran masyarakat akan 

gizi dan zat-zat makanan khususnya protein, serta meningkatkan kemampuan 

masyarakat untuk memanfaatkan hasil ternak. Perkembangan sektor peternakan 

memberikan dampak positif bagi masyarakat untuk perbaikan gizi dan dampak 

positif bagi pelaku ternak yaitu meningkatkan kesejahteraannya. 

Produksi pada kulit buah nanas secara nasional pada tahun 2020 adalah 

sebesar 2,4 juta ton, meningkat dibandingkan tahun 2013 yang produksinya 

mencapai 1,5 ton (Ramadhan, 2016). Sehingga kulit buah nanas berpotensi untuk 

dijadikan pakan, tetapi terkendala dengan kandungan protein kulit nanas yang 

rendah, sehingga kebutuhan nutrisi ternak tidak tercukupi. Berdasarkan 

kandungan nutrisi tersebut, dapat dikatakan bahwa kualitas kulit nanas sebagai 

bahan pakan unggas harus ditingkatkan kandungan nutrisinya, khususnya 

peningkatan kadar protein dan penurunan serat kasar (Ramadhan, 2016). 

Pengamatan di lapangan memperlihatkan bahwa sekitar 27% limbah dari 

buah nanas merupakan bagian kulit. Disamping itu kulit nanas juga memiliki 

kandungan air yang tinggi sekitar 75-85% sehingga yang menyebabkan kulit 

nanas mudah rusak (mengalami dekomposisi), serta perlu dilakukan pengolahan. 

Dan kulit nanas memiliki kandungan gizi yang baik yaitu bahan kering 88,95%, 

protein kasar 8,78%, serat kasar 17,09%, lemak kasar 1,15%, abu 3,82% dan 

BETN 66,89% Nurhayati dkk. (2014). Kandungan gizi kulit nanas yaitu protein 

kasar 8,86%, serat kasar 19,49%, lemak kasar 1,88%, abu 4,52%, BETN 65,68% 

dan metabolisme energi 1995,35 Kkal/kg (Ramadhan, 2016). 

Karbohidrat merupakan sumber energi yang unggas dapatkan setiap hari. 

Karbohidrat menyediakan kebutuhan dasar yang diperlukan oleh unggas. 

Monosakarida, khususnya glukosa, merupakan nutrien utama sel. Selain sebagai 

sumber energi, karbohidrat juga berfungsi untuk menjaga keseimbangan asam 
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basa di dalam tubuh, berperan penting dalam proses metabolisme dalam tubuh, 

dan pembentuk struktur sel dengan mengikat protein dan lemak. Karbohidrat 

mempunyai peranan penting dalam menentukan karakteristik bahan makanan, 

misalnya rasa, warna, tekstur, dan lain-lain. Sedangkan dalam tubuh, karbohidrat 

berguna untuk mencegah timbulnya ketosis, pemecahan protein tubuh yang 

berlebihan, kehilangan mineral, dan berguna untuk membantu metabolisme lemak 

dan protein. Karbohidrat yang biasa di konsumsi ternak unggas yaitu tepung 

jagung, dedak padi, dan onggok (Winarno, 2002). 

Silase adalah suatu teknik pengawetan pakan atau hijauan pada kadar air 

tertentu melalui proses fermentasi mikrobial oleh bakteri asam laktat yang disebut 

ensilase dan berlangsung di dalam tempat yang di sebut silo Mugiawati (2013). 

Silase merupakan proses untuk mempertahankan kesegaran bahan pakan dengan 

kandungan bahan kering 30–35% dan proses ensilase ini biasanya dalam silo atau 

wadah lain yang prinsipnya harus pada kondisi anaerob, agar mikroba anaerob 

dapat melakukan reaksi fermentasi. Lama proses fermentasi silase untuk mencapai 

hasil yang optimum adalah 21 hari. Hal ini dikarenakan proses ensilase pada 21 

hari sudah mencapai fase stabil dimana produksi asam laktat mencapai optimal 

dan berhenti berkembang, sehingga pH menurun < 4. Produksi asam laktat telah 

berhenti pada hari ke-21 dengan adanya penurunan pH silase < 4, sehingga 

menghambat bakteri pembusuk berkembang. 

Berdasarkan potensi limbah kulit nanas yang telah dilakukan penelitian 

untuk melihat Kandungan Nutrisi dan Fraksi Serat Silase Kulit Nanas dengan 

Penambahan Bahan Pakan Sumber Karbohidrat”. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan nutrisi dan 

fraksi serat silase kulit nanas dengan kombinasi yang berbeda sebagai salah satu 

bahan alternatif pakan ternak meliputi: Bahan Kering (BK), Serat Kasar (SK), 

Protein Kasar (PK), Lemak Kasar (LK), Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN), 

Abu, Kadar NDF, ADF, Hemiselulosa. 
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1.3. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan : 

1. Informasi dan pengetahuan bagi mahasiswa bahwa dengan penambahan 

berbagai bahan pakan sumber energi yang difermentasi dengan limbah nanas 

dilihat dari Bahan Kering (BK),  Serat Kasar (SK), Protein Kasar (PK), Lemak 

Kasar (LK), Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN), Abu, Kadar NDF, ADF, 

Hemiselulosa. 

2. Informasi kepada masyarakat bahwa limbah kulit nanas dapat dijadikan pakan 

alternatif  untuk ternak ruminansia maupun ternak unggas.   

1.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini yaitu penambahan 30% campuran tepung jagung + 

onggok + dedak padi pada silase kulit nanas dapat meningkatkan kualitas nutrisi 

dan fraksi serat dilihat dari meningkatnya kadar Protein Kasar (PK), menurunkan 

kadar Serat Kasar (SK), menurunkan kadar NDF, ADF serta meningkatkan 

hemiselulosa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Potensi Nanas dan Limbahnya sebagai Pakan 

Klasifikasi ilmiah atau taksonomi dari nanas menurut Lawal (2013) adalah 

sebagai berikut: Kingdom: Plantae (tumbuh-tumbuhan), Divisi: Spermatophyta 

(tumbuhan berbiji), Sub-division: Angiospermae (berbiji tertutup), Kelas: 

Dicotyledonae (tumbuhan berkeping biji dua), Sub-class: Magnoliales, Ordo: 

Annonales, Family: Annonaceae, Genus: Annona, Species: comosus. Buah nanas 

dapat dilihat pada Gambar 2.1. di bawah ini. 

   

Gambar 2.1. Buah nanas dan limbah kulit nanas 
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022) 

Nanas (Ananas comosus (Merr.) L.) merupakan tanaman buah berasal dari 

Amerika tropis yaitu Brazil, Argentina dan Peru (Sunarjono, 2013). Tanaman 

nanas telah tersebar ke seluruh penjuru dunia, di Indonesia tanaman nanas sangat 

terkenal dan banyak dibudidayakan di tegalan dari dataran rendah sampai ke 

dataran tinggi (Rahmat dan Handayani, 2007). Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS Riau, 2019) Produksi dari tiga kabupaten/kota mencapai 85,4% dari total 

produksi nanas di Riau. Persentase produksi nanas di Kampar adalah 35,3%, di 

Siak sebesar 28,1 persen dan Dumai sebesar 22,0 persen dari produksi. Kemudian, 

produksi nanas di Riau pada 2018 mencapai 95.018 ton kemudian pada 2019 

dengan produksi mencapai 132.583 ton. Kontribusi terbesar terhadap produksi 

nanas di wilayah Kabupaten Kampar berada di Kecamatan Tambang dengan 

produksi nanas mencapai 13.416,50 ton (Jannah dan Salbiah, 2020). 

 Limbah nanas terdiri dari 2 tipe yaitu 1) sisa nanas yang terdiri dari daun, 

tangkai dan batang dan 2) limbah pengalengan nanas yang terdiri dari kulit, 

mahkota, pucuk, inti buah dan ampas nanas. Nanas yang diolah pada berbagai 
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industri pengolahan nanas akan menghasilkan mahkota nanas sebagai limbah yang 

belum dimanfaatkan secara maksimal (Irfandi, 2005).  

Kandungan  nutrisi yang terdapat dalam kulit dan mahkota Nanas dapat 

dilihat pada Tabel 2.1. di bawah ini. 

Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Kulit dan Mahkota Nanas (%) 

Komponen Kulit Nanas (%) Mahkota Nanas (%) 

Bahan Kering (BK) 91,18 91,14 

Protein Kasar (PK) 5,65 6,76 

Serat Kasar (SK) 16,47 25,31 

Abu  4,76 3,66 

Lemak Kasar (LK) 0,78 0,56 

BETN  72,63 63,71 

NDF  72 68 

ADF 38 42 

ADL 18 20 

Hemiselulosa 34 26 

Selulosa  20 22 
Sumber : Faisal (2020). 

 Kombinasi 30% tepung mahkota nanas: 15% tepung daun nanas dan 55% 

tepung kulit nanas memberikan hasil terbaik dinilai dari kecernaan bahan organik 

(64,07%); kecernaan bahan kering (56,6%) dan produksi gas methan 122 ml, NH3 

8,93 mM serta VFA 145 mM Raguati dkk. (2018). 

2.2.  Tepung Jagung 

Tepung jagung merupakan bahan pakan berbentuk tepung yang diproduksi 

dari jagung pipil kering dengan cara menggiling halus bagian endosperm jagung 

yang mengandung pati sekitar 86-89%. Pengolahan jagung menjadi bentuk 

tepung lebih dianjurkan dibanding produk setengah jadi lainnya, karena tepung 

lebih tahan disimpan, mudah dicampur, dapat diperkaya dengan zat gizi, dan serta 

mudah digunakan untuk proses pengolahan lanjutan (Nurhakim, 2017). Tepung 

jagung digunakan sebagai pakan karena sumber energinya 3370 Kkal/kg, protein 

berkisar 8-10%, namun rendah kandungan lysine dan tryptopan, tepung jagung 

yang digunakan sebagai sumber energi utama dan sumber xantofil (Kiay, 2014). 

Tepung jagung dapat dilihat pada Gambar 2.2. di bawah ini. 
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Gambar 2.2 Tepung Jagung 
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022) 

Tepung jagung adalah limbah dari hasil olahan tanaman tepung jagung, 

tepung jagung biasa disebut tepung tepung jagung. Tepung jagung berbentuk 

mash atau tepung berwarna kuning. Kandungan nutrisi yang terdapat dalam 

Tepung Jagung dapat dilihat pada Tabel 2.2. di bawah ini.  

Tabel 2.2. Nilai kandungan nutrisi Tepung Jagung (Zea mays lam)  

Komponen Nutrisi Tepung Jagung  Rataan (%) 

Bahan Kering (BK) 17,02 

Abu  4,21 

Protein Kasar (PK) 10,57 

Lemak Kasar (LK) 2,41 

Serat Kasar (SK) 4,60 
Sumber : Lapui (2021).  

 Tepung jagung dimanfaatkan sebagai pakan karena sumber energi yaitu 

3370 Kkal/kg, protein berkisar 8-10%, namun rendah kandungan lysine dan 

tryptophan, tepung jagung digunakan sebagai sumber energi utama dan sumber 

xantofil (Kiay, 2014). Dari hasil penelitian Noviadi dkk. (2012) bahwa dengan 

pengolahan daun singkong dengan teknologi silase dengan aditif tepung jagung 

sampai 15% dapat menurunkan kandungan protein dan serat kasar pada produk 

silasenya serta meningkatkan nilai kecernaan pada kelinci lokal dan juga dari hasil 

penelitian Jamarun dkk. (2014) bahwa suplementasi berbagai sumber karbohidrat 

pada ensilase pucuk tebu memberikan pengaruh yang nyata terhadap warna, bau 

dan pH namun berpengaruh tidak nyata terhadap tekstur dan total jamur silase 

pucuk tebu. Silase pucuk tebu yang terbaik diperoleh pada suplementasi dengan 

tepung jagung. 
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2.3.  Dedak Padi 

Dedak Padi merupakan hasil ikutan penggilingan padi yang berasal dari 

lapisan luar beras pecah kulit dalam proses penyosohan beras. Proses pengolahan 

gabah menjadi beras akan menghasilkan dedak padi kira-kira sebanyak 10% 

pecahan-pecahan beras atau menir sebanyak 17%, tepung beras 3%, sekam 20% 

dan berasnya sendiri 50%. Persentase tersebut sangat bervariasi tergantung pada 

varietas dan umur padi, derajat penggilingan serta penyosohannya. Menurut 

National Research Council (1994) dedak padi mengandung energi metabolis 

sebesar 2980 kkal/kg, protein kasar 12,9%, lemak 13%, serat kasar 11,4%, Ca 

0,07%, P tersedia 0,22%, Mg 0,95% serta kadar air (Dewan Standarisasi Nasional, 

2001). Dedak padi dapat dilihat pada Gambar 2.3. di bawah ini. 

 

Gambar 2.3 Dedak Padi  
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022) 

Dedak padi merupakan limbah dalam proses pengolahan gabah menjadi 

beras yang mengandung “bagian luar” beras yang tidak terbawa, tetapi tercampur 

pula dengan bagian penutup beras itu. Hal inilah yang mempengaruhi tinggi atau 

rendahnya kandungan serat kasar dedak. Kandungan lemak yang tinggi yaitu 6-

10% menyebabkan dedak padi mudah mengalami ketengikan oksidatif. Dedak 

padi yang berkualitas baik mempunyai ciri fisik seperti baunya khas, tidak tengik, 

teksturnya halus, lebih padat dan mudah digenggam karena mengandung kadar 

sekam yang rendah, dedak yang seperti ini mempunyai nilai nutrisi yang tinggi. 

Dedak padi yang berkualitas tinggi mempunyai kandungan sekam lebih rendah 

(Amrullah, 2002). 

2.4.  Onggok 

Onggok merupakan limbah dari industri tapioka yang berbentuk padatan 

yang diperoleh pada proses ekstraksi. Pada proses ekstraksi ini diperoleh suspensi 
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pati sebagai filtratnya dan ampas yang tertinggal sebagai onggok. Komponen 

penting yang terdapat dalam onggok adalah pati dan serat kasar. Pati dan serat 

kasar yang terdapat di onggok dapat diuraikan secara enzimatis sebagai bahan 

baku bioetanol. Kandungan ini berbeda untuk setiap daerah tempat tumbuh, jenis 

dan mutu ubi kayu, teknologi yang digunakan, dan penanganan ampas itu sendiri 

Susilawati dkk. (2017). Onggok dapat dilihat pada Gambar 2.4. di bawah ini. 

 

Gambar 2.4 Onggok 
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022) 

Kandungan Utama Onggok masih memiliki kandungan pati dan serat kasar 

karena pada saat ekstraksi tidak semua kandungan pati terikut dan tersaring 

bersama filtrat. Pati dan serat kasar merupakan komponen karbohidrat dalam 

onggok yang masih potensial untuk dimanfaatkan. 

2.5. Silase 

Silase adalah salah satu teknik pengawetan pakan atau hijauan pada kadar 

air tertentu melalui proses fermentasi mikrobial oleh bakteri asam laktat yang 

disebut ensilasi dan berlangsung di dalam tempat yang disebut silo. Ada beberapa 

hal penting yang diperoleh dari kondisi anaerob yaitu menghilangkan udara 

dengan cepat, menghasilkan asam laktat dan menurunkan pH, mencegah 

masuknya oksigen ke dalam silo dan menghambat pertumbuhan jamur selama 

penyimpanan (Coblenzt, 2003).  

Kualitas silase dicapai ketika asam laktat sebagai asam yang dominan 

diproduksi, menunjukkan fermentasi asam yang efisien ketika penurunan pH 

silase terjadi dengan cepat. Keberhasilan dalam pembuatan silase berarti 

memaksimalkan kandungan gula pada bahan, merupakan faktor penting bagi 

perkembangan bakteri asam laktat selama proses fermentasi (Harahap, 2009). 
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Proses pembuatan silase umumnya dibagi dalam 4 fase: (1) fase aerobic 

awal dalam silo setelah panen, (2) fase fermentasi, (3) fase penyimpanan stabil di 

silo dan (4) fase keluar saat permukaan silo terbuka (Wilkinson and Davies, 

2013). Tujuan pembuatan silase adalah sebagai salah satu alternatif untuk 

mengawetkan pakan segar sehingga kandungan nutrisi yang ada di dalam pakan 

tersebut tidak hilang atau dapat dipertahankan sehingga pembuatannya tidak 

tergantung musim (Lubis, 2009).  

2.6. Kualitas Nutrisi 

2.6.1. Bahan Kering (BK) 

Bahan kering suatu bahan pakan terdiri atas senyawa nitrogen, 

karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral. Bahan kering merupakan salah satu 

parameter dalam penilaian palatabilitas terhadap pakan yang digunakan dalam 

penentuan mutu suatu pakan. Bahan kering suatu bahan pakan sebagian besar 

terdiri dari bahan organik. Semua bahan organik mampu menghasilkan energi dan 

dalam analisis proksimat dikaitkan dengan kandungan energi bahan pakan 

(Parakkasi, 2006). 

2.6.2. Serat Kasar (SK) 

Serat kasar merupakan salah satu fakor yang mempunyai pengaruh 

terbesar terhadap kecernaan Tillman dkk. (1998). Menurut Hanafi (2004), bahan 

kering hijauan kaya akan serat karena terdiri kira-kira 20% isi sel dan 80% 

dinding sel. Dinding sel terutama tersusun dari dua jenis serat yaitu yang larut 

dalam detergen asam yakni hemiselulosa dan sedikit protein dinding sel, dan yang 

tidak larut dalam detergen asam yakni lignoselulosa yang sering disebut acid 

detergen fiber (ADF). Isi sel terdiri atas zat-zat yang mudah dicerna yaitu protein, 

karbohidrat, mineral, dan lemak, sedangkan dinding sel terdiri dari sebagian 

selulosa, hemiselulosa, peptin, protein dinding sel, lignin dan silika (Hanafi, 

2004). 

2.6.3. Protein Kasar (PK) 

Protein Kasar adalah senyawa organik kompleks yang mempunyai berat 

molekul tinggi, seperti halnya karbohidrat dan lipida. Protein mengandung unsur-

unsur karbon, hidrogen dan oksigen, tetapi sebagai tambahannya semua protein 

mengandung nitrogen. Protein kasar adalah protein murni yang tercampur dengan 
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bahan-bahan yang mengandung sebagai nitrat, amonia dan sebagainya. Analisis 

protein kasar mempunyai prinsip yaitu penetapan protein berdasarkan oksidasi 

bahan-bahan berkarbon dan konversi nitrogen menjadi ammonia sulfat (Sumantri, 

2013). 

Fungsi protein adalah sebagai penyusun biomolekul seperti nucleoprotein 

(terkandung dalam inti sel, tepatnya kromosom), enzim, hormon, antibodi dan 

kontraksi otot. Pembentuk sel-sel baru, pengganti sel-sel pada jaringan yang rusak 

serta sebagai sumber energy (Sumantri, 2013). 

2.6.4. Lemak Kasar (LK) 

Lemak merupakan sumber energi bagi tubuh. Biasanya energi yang 

dihasilkan per gram lemak adalah lebih besar dari energi yang dihasilkan oleh 1 

gram karbohidrat atau 1 gram protein. 1 gram lemak menghasilkan 9 kalori (kal). 

Lemak dalam makanan merupakan campuran lemak heterogen yang sebagaian 

besar terdiri dari trigliserida. Trigliserida disebut lemak jika pada suhu ruang 

berbentuk padatan, dan disebut minyak jika pada suhu ruang berbentuk cairan. 

(Budianto, 2009). 

Cherney (2000) melaporkan bahwa lemak kasar terdiri dari lemak dan 

pigmen. Zat-zat nutrient yang bersifat larut dalam lemak seperti A, D, E dan K 

diduga terhitung sebagai lemak kasar. Pigmen yang sering terekstrak pada analisis 

lemak kasar seperti klorofil dan xanthophil. Analisis lemak kasar pada umumnya 

menggunakan senyawa eter sebagai pelarutnya, maka dari itu analisis lemak kasar 

juga sering disebut sebagai ether extract. 

2.6.5. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) dalam arti umum adalah 

sekelompok karbohidrat yang kecernaannya tinggi, sedangkan dalam analisis 

proksimat yang dimaksud Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen adalah sekelompok 

karbohidrat yang mudah larut dengan perebusan menggunakan asam sulfat 1,25% 

atau 0,225 N dan perebusan menggunakan larutan NaOH 1,25% atau 0,313 N 

yang masing-masing selama 30 menit. Ekstrak tanpa nitrogen dipengaruhi oleh 

kandungan nutrisi lainnya yaitu protein kasar, abu, air, lemak kasar dan serat kasar 

(Kamal, 1998). 
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2.6.6. Abu 

Abu merupakan hasil pembakaran sempurna dari suatu bahan, sampai 

semua senyawa organiknya telah berubah gas dan menguap, sedangkan hasil 

sisanya yang tertinggal adalah oksida mineral atau yang disebut abu (Soejono, 

1991). Selain itu kombinasi unsur-unsur mineral dalam bahan makanan berasal 

dari tanaman sangat bervariasi sehingga nilai abu tidak dapat dipakai sebagai 

indeks untuk menentukan jumlah unsur mineral tertentu atau kombinasi unsur- 

unsur yang penting Tillman dkk. (1998).  

Menurut Amrullah (2003) komponen abu pada analisis proksimat bahan 

pakan tidak memberi nilai nutrisi yang penting karena sebagian besar abu terdiri 

dari silika. Kadar abu pada hijauan banyak dipengaruhi oleh umur tanaman. 

2.7.  Fraksi Serat 

2.7.1.  Kadar NDF 

NDF merupakan zat makanan yang tidak larut dalam detergent netral dan 

NDF bagian terbesar dari dinding sel tanaman. Bahan ini terdiri dari selulosa, 

hemiselulosa, lignin dan silika serta protein fibrosa (Van Soest, 1982). Degradasi 

NDF lebih tinggi dibanding degradasi ADF di dalam rumen, karena NDF 

mengandung fraksi yang mudah larut yaitu hemiselulosa. Kandungan NDF 

berkorelasi negative dengan laju pemecahannya. Peningkatan kadar NDF dapat 

menurunkan kecernaan bahan kering. 

2.7.2. ADF 

ADF merupakan zat makanan yang tidak larut dalam detergent asam yang 

terdiri dari selulosa, lignin dan silika (Van Soest, 1982). Komponen ADF yang 

mudah dicerna adalah selulosa, sedangkan lignin sulit dicerna karena memiliki 

ikatan rangkap, jika kandungan lignin dalam bahan pakan tinggi maka koefisien 

cerna pakan tersebut menjadi rendah. 

2.7.3. Hemiselulosa 

Hemiselulosa merupakan kelompok senyawa yang bersama – sama terikat 

dengan selulosa pada daun, kayu – kayuan dan biji – bijian tertentu. Hemiselulosa 

selain mengandung pentosa dan xylosa juga mengandung hexosa seperti glukosa 

dan galaktosa. Hemiselulosa adalah suatu nama untuk menunjukkan suatu 
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golongan subtensi termasuk didalamnya pentosa, hektosa, araban, xilan dan 

polinuorat yang kurang tahan terhadap pelarut kimia maupun reaksi 

enzimatis.Hemiselulosa kurang tahan terhadap reaksi kimia dibanding selulosa. 

Hemiselulosa dengan mudah dapat dimanfaatkan oleh mikroba rumen. Bakteri 

hemiselulolitik tidak dapat mendegradasi selulosa, sebaliknya bakteri selulolitik 

dapat mendegradasi hemiselulosa. Enzim hemiselulosa yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme rumen akan menghidrolisis hemiselulosa dengan hasil akhir asam 

lemak terbang. Hemiselulosa dapat difermentasi oleh beberapa mikroorganisme 

yang mampu menggunakan gula pentosa sebagai substratnya (Said,1996). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2022 di 

Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan untuk analisis kandugan 

nutrisi dan kandungan fraksi serat silase kulit nanas dilakukan di Laboratorium 

Nutrisi Ternak Perah Institut Pertanian Bogor (IPB). 

3.2. Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini seperti kulit nanas, tepung 

jagung, dedak padi, onggok dan molasses. Bahan untuk analisis proksimat adalah 

Aquades, HCl, K3SO4,MgSO4, NaOH, H3BO4, Eter, Benzene, CCl4, dan ditambah 

dengan pelarut. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini seperti alat pencacah (chooper), 

tong silo ukuran 5 liter, timbangan, terpal, dan ember. Alat untuk analisis 

proksimat adalah pemanas, Kjeltec, Soxtec, Fibertec, kertas saring, tanur listrik, 

crucible tang, dan alat destilasi lengkap dengan Erlenmeyer. 

3.3. Metode Penelitian 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut : 

P0 = 100% Kulit Nanas  

P1 = 70% Kulit Nanas + 30% TJ 

P2 = 70% Kulit Nanas + 30% O  

P3 = 70% Kulit Nanas + 30% DP 

P4 = 70% Kulit Nanas + 10% TJ, 10% O, 10% DP 

Keterangan : TJ= Tepung Jagung, O= Onggok, DP= Dedak Padi. 
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3.4.  Prosedur Penelitian 

3.4.1.  Prosedur Pembuatan Silase 

 Persiapan Bahan 

Limbah kulit nanas diambil dari pedagang yang berada di sepanjang Jalan 

Rimbo Panjang, Kabupaten Kampar. Sebelum pembuatan silase, kulit yang dalam 

keadaan segar dilakukan analisis untuk mengetahui berat kering dari kulit buah 

nanas, kemudian bahan pakan berupa onggok dijemur hingga berkurang kadar 

airnya. Limbah kulit nanas, tepung jagung, onggok, dedak padi ditimbang sesuai 

dengan masing - masing perlakuan.   

 Pembuatan Silase 

Proses pembuatan silase diawali dengan pengolahan limbah kulit nanas yang 

dicacah terlebih dahulu dengan ukuran 1-2 cm. Kemudian tepung jagung digiling 

halus dengan menggunakan mesin grinder dan onggok dihaluskan dengan 

menggunakan belender. Pencampuran bahan silase sesuai dan juga dengan 

penambahan molases pada setiap perlakuan untuk mempercepat pembentukan 

bakteri asam laktat dalam fermentasi anaerob silase. Bahan yang telah tercampur 

merata, dimasukkan ke dalam silo ukuran 5 kg, dipadatkan dan dirapatkan 

(anaerob) serta difermentasikan selama 21 hari.  

Selanjutnya setelah 21 hari fermentasi silase,silo mulai dibuka dan silase 

tersebut di jemur sampai kering, kemudian di giling sampai halus seperti tepung 

menggunakan mesin grinder dan dianalisis kandungan BK, SK, PK , LK, BETN, 

Abu, kadar NDF, ADF, hemiselulosa. 

3.4.2. Prosedur Analisis Proksimat 

 Kandungan Bahan Kering (AOAC, 1993) 

Prosedur yang dilakukan yakni : 

1. Cawan crucible yang bersih dikeringkan di dalam oven listrik pada 

temperature 110°C selama 1 jam. 

2. Cawan crucible didinginkan dalam desikator selama 1 jam, kemudian 

ditimbang beratnya (X). 

3. Sampel ditimbang lebih dari 5 g (Y). 

4. Sampel bersama cawan crucible dikeringkan di dalam oven listrik pada 

temperature 110°C selama 8 jam. 
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5. Sampel dan cawan crucible didinginkan dalam desikator selama 1 jam 

ditimbang beratnya (Z). 

6. Kegiatan ini dilakukan sebanyak 3 kali atau sampai beratnya konstan. 

 Kandungan Serat Kasar (FOSS Analytical, 2006) 

Prosedur yang dilakukan yakni : 

1. NaOH dilarutkan, ditambah aquadest menjadi 1.000 ml.  

NaOH 1,25% (dilarutkan 12,5 g ke dalam aquadest sampai volumenya 

menjadi 1.000 ml). 

H2SO4 96% (dilarutkan 13,02 ml H2SO4 ke dalam aquadest sampai 

volumenya menjadi 1.000 ml). 

2. Sampel ditimbang dan dimasukkan ke dalam cawan crucible (yang telah 

ditimbang beratnya (W1). 

3. Crucible diletakkan di cold extration, lalu aceton dimasukkan ke dalam 

crucible sebanyak 25 ml atau sampai sampel tenggelam. Diamkan selama 

10 menit, (tujuan untuk menghilangkan lemak). 

4. Dilakukan 3 kali berturut - turut kemudian dibilas dengan aquades 

sebanyak 2 kali. 

5. Crucible dipindahkan ke fibertec 

 H2SO4 dimasukkan ke dalam cawan crucible pada garis ke 2 (150 

ml). Setelah selesai dihidupkan kran air, cawan crucible ditutup 

dengan reflektor. 

 Fibertec dipanaskan sampai mendidih, Fibertec dalam keadaan 

tertutup dan air dihidupkan. 

 Aquadest dipanaskan dalam wadah lain. 

 Setelah sampel di fibertec mendidih ditambahkan octanol (untuk 

menghilangkan buih) sebanyak 2 tetes lalu panasnya 

dioptimumkan, dibiarkan selama 30 menit, fibertec dimatikan. 

6. Larutan di dalam fibertec disedot, posisi fibertec dalam keadaan vacum 

dan kran air dibuka. 

7. Aquades yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam semprotan, lalu 

semprotkan ke cawan crucible. Posisi fibertec tetap dalam keadaan vacum 

dan kran air terbuka. Dilakukan pembilasan sebanyak 3 kali. 
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8. Fibertec ditutup, NaOH yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam 

cawan crucible pada garis ke 2, kran air pada posisi terbuka, fibertec 

dihidupkan dengan suhu optimum. Setelah sampel mendidih diteteskan 

octanol sebanyak 2 tetes ke dalam tabung yang berbuih. 

9. Setelah 30 menit dimatikan (off) kran ditutup, optimumkan suhu lakukan 

pembilasan dengan aquades panas sebanyak 3 kali, fibertec pada posisi 

vacum. Setelah selesai membilas fibertec pada posisi tertutup. 

10. Cawan crucible dipindahkan ke cold extraction lalu dibilas dengan aseton. 

Cold extraction pada posisi vacum, kran air dibuka (lakukan sebanyak 3 

kali), dengan tujuan untuk pembilasan. 

11. Crucible dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam dengan suhu 130°C. 

12. Crucible di dinginkan dalam desikator 1 jam selanjutnya dirimbangkan 

(W2). 

13. Crucible dimasukkan ke dalam tanur selama 3 jam dengan suhu 525°C. 

14. Dinginkan crucible dengan desikator 1 jam selanjutnya ditimbangkan 

(W3). 

 Kandungan Protein Kasar (FOSS Analytical, 2003a) 

Prosedur yang dilakukan yakni : 

1. Sampel ditimbang 1 g, dimasukkan ke dalam digestion tubes straight. 

2. Tambahkan katalis (1,5 g K3SO4 dan 7,5 mg MgSO4) sebanyak 2 buah dan 

larutan H2SO4 sebanyak 6 ml ke dalam digestion tubes straight. 

3. Sampel didestruksi di lemari asam selama 1 jam sampai cairan menjadi 

jernih (kehijauan). 

4. Sampel didinginkan, ditambahkan aquades 30 ml secara perlahan-lahan. 

5. Sampel dipindahkan ke dalam alat destilasi. 

6. Disiapkan erlenmeyer 125 ml yang berisi 25 ml larutan H3BO3 7ml 

metilen red dan 10 ml brom kresol green. Ujung tabung kondensor harus 

terendam di bawah larutan H3BO3. 

7. Larutan NaOH 30 ml ditambahkan ke dalam erlenmeyer, kemudian 

didestilasi selama 5 menit. 

8. Tabung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya ditampung dalam 

erlenmeyer yang sama. 
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9. Sampel dititrasi dengan HCl 0,1 N sampai terjadi perubahan warna 

menjadi merah muda. 

10. Lakukan juga penetapan blangko. 

 Kandungan Lemak Kasar (FOSS Analytical, 2003) 

Prosedur yang dilakukan yakni : 

1. Sampel ditimbang sebanyak 2 gram, dimasukkan ke dalam timbel 

kemudian ditutup dengan kapas. 

2. Timbel yang berisi sampel dimasukkan/diletakkan pada Soxtec, alat 

dihidupkan dan dipanaskan sampai suhu 135°C dan air dialirkan, timbel 

diletakkan pada Soxtec pada pada posisi rinsing. 

3. Setelah suhu sampai 135°C /normal, dimasukkan aluminium cup yang 

berisi petroleum benzene 70 ml ke dalam Soxtec, lalu ditekan start dan jam 

dengan posisi boiling dilakukan selama 20 menit. 

4. Soxtec ditekan pada posisi rinsing 40 menit, kemudian pada posisi 

recovery 10 menit, kran pada soxtec dengan posisi melintang. 

5. Aluminium cup kemudian dimasukkan ke dalam oven pada suhu 2 jam 

pada suhu 135°C, lalu dimasukkan dalam desikator, setelah dingin 

dilakukan penimbangan (Y). 

 Kandungan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (Hartadi dkk., 1997) 

Prosedur yang dilakukan yakni : 

1. Penentuan kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dengan cara 

pengurangan angka 100% dengan Persentase Abu, Protein Kasar, Lemak 

Kasar dan Serat Kasar. 

 Abu (AOAC, 1993) 

Prosedur yang dilakukan yakni : 

1. Cawan crucible dipanaskan dalam oven pada suhu 110°C selama 1 jam, 

didinginkan dalam desikator lalu ditimbang (W1). 

2. Timbang sebanyak 1 g sampel kemudian dimasukkan ke dalam cawan 

crucible (W2). 

3. Cawan crucible diletakkan dalam tanur pengabuan, dan dibakar pada suhu 

525°C selama 3 jam. 

4. Cawan didinginkan dalam desikator, kemudian ditimbang (W3). 
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3.4.3. Prosedur Analisis Fraksi Serat (FOSS Analytical, 2003)  

 Kadar NDF 

Prosedur yang dilakukan yakni : 

1. Sampel ditimbang sebanyak 0,5 gram (a) dimasukkan ke cawan crucible 

yang sudah ditimbang beratnya (b). 

2. Cawan crucible diletakkan pada Fibertac Hot Extraction, tambahkan 50 ml 

larutan NDS dan dipanaskan sampai mendidih, setelah mendidih 

diteteskan octanol pada sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan 

dan dilakukan ekstraksi selama 1 jam. 

3. Selesai diekstraksi selama 1 jam dilakukan penyaringan dengan 

pemvakuman pada fibertion kemudian dibilas dengan air panas. 

4. Cawan crucible dipindahakn pada fibertac cold extraction kemudian 

dibilas dengan aceton/alcohol 96%. 

5. Cawan crucible dan sampel diovenkan pada suhu 135°C selama 2 jam, 

kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbangkan (c). 

 ADF 

Prosedur yang dilakukan yakni : 

1. Sampel ditimbang sebanyak 0,5 gram (a) dimasukkan ke cawan crucible 

yang sudah ditimbang beratnya (b). 

2. Cawan crucible diletakkan pada Fibertac Hot Extraction, tambahkan 50 

ml larutan NDS dan dipanaskan sampai mendidih, setelah mendidih 

diteteskan octanol pada sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan 

dan dilakukan ekstraksi selama 1 jam. 

3. Selesai diekstraksi selama 1 jam dilakukan penyaringan dengan 

pemvakuman pada fibertion kemudian dibilas dengan air panas. 

4. Cawan crucible dipindahakn pada fibertac cold extraction kemudian 

dibilas dengan aceton/alcohol 96%. 

5. Cawan crucible dan sampel diovenkan pada suhu 135°C selama 2 jam, 

kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbangkan (c). 
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 Hemiselulosa 

Prosedur yang dilakukan yakni : 

1. Kadar Hemiselulosa = % NDF - % ADF 

3.5.  Parameter Yang Diamati 

3.5.1.  Bahan Kering (BK) 

Bahan kering berkaitan dengan pengeringan sampel pakan ke dalam oven 

pengeringan sampai tercapai berat konstan. 

Kadar air = 
  y  

y
      

Keterangan : 

X = Berat cawan porselen 

Y = Berat sampel 

Z = Berat cawan porselen dan sampel yang telah dikeringkan 

Penghitungan penetapan bahan kering yang digunakan adalah : 

 BK   
BSS   (BSS   BKU)     KA    BKU 

BSS
      

Keterangan : 

BK = Bahan kering 

BSS= Berat sampel segar 

BKU= Berat kering udara (matahari) 

3.5.2.  Serat Kasar (SK) 

Serat kasar adalah bagian dari pakan yang tidak dapat dihidrolisi oleh 

bahan-bahan kimia, dan merupakan sisa bahan makanan yang telah mengalami 

proses pemanasan dengan asam kuat dan basa. 

Kadar Serat kasar (%) = 
w -w 

w 
       

Keterangan: 

W1= berat sampel 

W2= berat sampel + cawan crucible setelah dioven (g) 

W3= berat sampel + cawan crucible setelah ditanur (g) 
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3.5.3.  Protein Kasar (PK) 

Pengertian protein kasar adalah semua zat yang mengandung nitrogen. 

Diketahui bahwa dalam protein rata-rata mengandung nitrogen 10 %. 

% N = 
( m  titran-m  blanko)  Normalitas   S  

Berat Sampel  mg 
   ,         

% protein = % N x factor konversi 

 

Keterangan :  

faktor konversi untuk makanan ternak adalah 6,25 

3.5.4.  Lemak Kasar (LK) 

Lemak kasar dalam pakan adalah total lemak yang terdapat dalam sampel 

pakan. 

Kadar Lemak (%) = 
y- 

  
       

Keterangan : 

Y = Berat aluminium cup + lemak setelah dioven 

Z = Berat aluminium cup 

X = Berat sampel 

3.5.5.  Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 

Penentuan kandungan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) dengan cara 

pengurangan angka 100% dengan persentase abu, protein kasar, lemak kasar dan 

serat kasar. 

Perhitungan : % BETN = 100% - (% PK + % SK + % LK ) 

3.5.6.  Abu 

Abu merupakan campuran dari komponen anorganik atau mineral 

yang terdapat pada suatu bahan pangan. 

Kadar Abu (%) = 
(     )   

  
 x 100 
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Keterangan : 

W1 = Berat sampel (g) 

W2 = Berat cawan crucible (g) 

W3 = Berat cawan crucible + sampel setelah ditanurkan (g) 

3.5.7.  Kadar NDF 

Kadar NDF merupakan metode yang cepat untuk mengetahui total serat 

dari dinding sel yang terdapat dalam serat tanaman. 

% NDF = 
   

 
 x 100 % 

Keterangan : 

a = Berat sampel 

b = Berat kertas saring/ cawan crucible 

c = Berat sampel setelah dioven dan desikator. 

3.5.8.  ADF 

ADF yang mudah dicerna adalah selulosa, sedangkan lignin sulit dicerna 

karena memiliki ikatan rangkap. 

% ADF = 
   

 
 x 100 % 

Keterangan : 

a = Berat sampel 

b = Berat cawan crucible 

c = Berat sampel setelah dioven dan desikator 

3.5.9. Hemisesulosa 

Hemiselulosa adalah semua polisakarida yang dapat di ekstraksi dalah 

larutan basa (alkalis). Namanya berasal dari anggapan, yang ternyata diketahui 

tidak benar, bahwa hemiselulosa merupakan senyawa prekursor (pembentuk) 

selulosa. 

Hemiselulosa = % NDF - % ADF 
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3.6.  Analisis Data 

 Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis 

ragam sesuai dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika dari 

rancangan percobaan mengikuti model matematika Steel and Torrie (1993), 

sebagai berikut : 

Yijk   µ   Ꞇi   ԑij 

Keterangan:  

Yij : Pengamatan pada perlakuan i ulangan ke j  

µ : Nilai rataan  

Ti : Pengaruh perlakuan ke i  

ℇij : Galat percobaan pada perlakuan ke i ulangan ke j  

i : Perlakuan pada percobaan yaitu 1, 2, 3, 4, 5 

j : Ulangan pada pada percobaan yaitu 1, 2, 3, 4 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan uji Anova dan jika 

berbeda nyata akan di uji lebih lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) menurut Steel dan Torrie (2003). 
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IV. PENUTUP 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasaran hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan silase kulit nanas 

dengan penambahan berbagai bahan pakan sumber karbohidrat (tepung jagung, 

onggok dan dedak padi) dapat meningkatkan kualitas nutrisi dan fraksi serat silase 

kulit nanas yaitu Protein Kasar (PK) (6,62%-9,16%), Lemak Kasar (LK) (0,83%-

3,21%), BETN (68,96%-72,93%), Abu (3,01%-5,30%), Hemiselulosa (21,27%-

28,80%) dan dapat menurunkan kadar Serat Kasar (SK) (21,19%-14,70%),     

NDF (48,35%-36,25%), ADF (20,83%-14,98%) dan dapat mempertahankan 

kandungan Bahan Kering (BK) (18,24%-22,90). Perlakuan terbaik dari hasil silase 

kulit nanas adalah dengan penambahan tepung jagung karena memiliki kandungan 

SK terendah yakni sebesar 14,70% dan kandungan PK tertinggi yakni sebesar 

9,16% dari bahan karbohidrat lainnya. 

4.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka untuk penelitian 

selanjutnya bisa menggunakan bahan karbohidrat seperti tepung jagung dan hasil 

silase sebagai pakan ternak unggas dan ruminansia. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Persentase Penambahan Bahan Pakan Sumber Energi dan 

Molases  

1.  Persentase Kulit Nanas  

Kadar air Kulit nanas 76% 

Bahan kering Kulit nanas 24% 

Berarti dalam 1 kg Kulit nanas = 240 gram (BK) 

2.  Bahan pakan sumber energi  

 Pelakuan P0 Kulit Nanas 100% = 3,5 kg KN (segar) = 240 gram (BK) x 

3,5 kg = 840 gram (BK) 

 Perlakuan P1 Kulit Nanas 70% + Tepung jagung 30% = 30% x 240 gram 

(BK) = 72 gram untuk 3,5 kg KN (segar) x 72 gram = 252 gram (Tepung 

jagung) 

 Perlakuan P2 Kulit Nanas 70% + Onggok 30% = 30% x 240 gram (BK) = 

72 gram untuk 3,5 kg KN (segar) x 72 gram = 252 gram (Onggok) 

 Perlakuan P3 Kulit Nanas 70% + Dedak padi 30% = 30% x 240 gram 

(BK) = 72 gram untuk 3,5 kg KN (segar) x 72 gram = 252 gram (Dedak 

Padi) 

 Perlakuan P4 Kulit Nanas 70% + Tepung jagung 10%, Onggok 10%, 

Dedak padi 10% = 10% x 240 gram (BK) = 24 gram x 3 =72 gram 

untuk 3,5 kg KN (segar) x 72 gram = 252 gram (Tepung jagung, Onggok 

dan Dedak padi.  

3.  Molasses 

Molasses 5% BK = 5% x 240 gram = 12 gram 
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Lampiran 2. Data dan Analisis Ragam Kandungan Bahan Kering 

PERLAKUAN  
ULANGAN 

TOTAL RATAAN St. dev 
1 2 3 4 

P0 20,14 20,39 16,6 15,87 73,00 18,25 2,35 

P1 24,22 25,11 20,24 20,24 89,81 22,45 2,58 

P2 25,71 25,22 21,43 19,04 91,40 22,85 3,18 

P3 24,76 22,77 21,03 23,02 91,58 22,90 1,53 

P4 25,71 25,41 19,44 21,03 91,59 22,90 3,14 

TOTAL  437,38 21,87 2,99 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

S.K db JK KT F Hit 
Ftabel  

0,05 0,01 

Perlakuan  4 66,04 16,51 2,39
ns

 3,06 4,89 

Galat  15 103,50 6,90 

   Total  19 169,54 

    Ket : F hitung < F tabel menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) 
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Lampiran 3. Data dan Analisis Ragam Kandungan Serat Kasar 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATAAN St.dev 
1 2 3 4 

P0 17,93 17,69 17,76 18,86 72,24 18,06 0,54 

P1 14,96 14,43 14,47 15,16 58,82 14,71 0,43 

P2 20,87 20,18 20,04 19,98 81,07 20,27 0,41 

P3 20,86 20,73 21,17 22,03 84,79 21,20 0,58 

P4 19.98 19,52 19,48 20,55 79,53 19,89 0,50 

TOTAL 376,45 18,8225 2,46 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK  db JK KT  F HIT 
F TABEL  

KET 
0,05 0,01 

Perlakuan  4 105,55 26,39 106,50 3,06 4,89 ** 

Galat  15 3,72 0,25         

Total  19 109,27           

Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx  = √
   

 
  = √

    

 
 = 0,24 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan P1 P0 P4 P2 P3 

Rataan 14,71 18.06 19,89 20,27 21,20 
 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

P1-P0 3,35 0,72 1,00 ** 

P1-P4 5,18 0,76 1,05 ** 

P1-P2 5,56 0,78 1,08 ** 

P1-P3 6,49 0,79 1,10 ** 

P0-P4 1,83 0,72 1,00 ** 

P0-P2 2,21 0,76 1,05 ** 

P0-P3 3,14 0,78 1,08 ** 

P4-P2 0,38 0,72 1,00 ns 

P4-P3 1,31 0,76 1,05 ** 

P2-P3 0,93 0,72 1,00 * 

Superskrip  

P1
a
 P0

b 
P4

c
 P2

c
 P3

d
 

 

 

 

 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,72 4,17 1,00 

3 3,16 0,76 4,37 1,05 

4 3,25 0,78 4,50 1,08 

5 3,31 0,79 4,58 1,10 
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Lampiran 4. Data dan Analisis Ragam Kandungan Protein Kasar 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATAAN St.dev 
1 2 3 4 

P0 8,00 8,15 7,93 7,15 31,23 7,81 0,45 

P1 9,35 9,2 9,34 8,74 36,63 9,16 0,29 

P2 7,19 7,03 6,9 7,22 28,34 7,09 0,15 

P3 7,53 7,64 7,73 6,83 29,73 7,43 0,41 

P4 6,73 6,83 6,38 6,52 26,46 6,62 0,2 

TOTAL         152,39 38,11 0,93 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK  db JK KT  F HIT 
F TABEL  

KET 
0,05 0,01 

Perlakuan  4 14,92 3,73 37,3 3,06 4,89 ** 

Galat  15 1,54 0,10         

Total  19 16,46           

Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx  = √
   

 
  = √

    

 
 = 0,17 

  

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,51 4,17 0,71 

3 3,16 0,54 4,37 0,74 

4 3,25 0,55 4,50 0,77 

5 3,31 0,56 4,58 0,78 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan P4 P2 P3 P0 P1 

Rataan 6,62 7,09 7,43 7,81 9,16 
  

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

P4-P2 0,47 0,51 0,71 ns 

P4-P3 0,81 0,54 0,74 ** 

P4-P0 1,19 0,55 0,77 ** 

P4-P1 2,54 0,56 0,78 ** 

P2-P3 0,34 0,51 0,71 ns 

P2-P0 0,72 0,54 0,74 ** 

P2-P1 2,07 0,55 0,77 ** 

P3-P0 0,38 0,51 0,71 ns 

P3-P1 1,73 0,54 0,74 ** 

P0-P1 1,35 0,51 0,71 ** 

Superkrip  

P4
a
 P2

ab
 P3

bc
 P0

c
 P1

d
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Lampiran 5. Data dan Analisis Ragam Kandungan Lemak Kasar 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATAAN St.dev 
1 2 3 4 

P0 1,60 1,60 1,62 1,33 6,15 1,54 0,14 

P1 3,17 3,27 3,33 3,06 12,83 3,21 0,12 

P2 0,72 0,76 0,75 1,08 3,31 0,83 0,17 

P3 2,35 2,27 2,45 2,54 9,61 2,40 0,12 

P4 2,22 2,36 2,27 2,14 8,99 2,25 0,09 

TOTAL 
    

40,89 10,23 0,84 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK  db JK KT  F HIT 

F TABEL  

KET 0,05 0,01 

Perlakuan  4 13,04 3,26 193,67 3,06 4,89 ** 

Galat  15 0,25 0,02         

Total  19 13,29           

Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx  = √
   

 
  = √

    

 
 = 0,07 

 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,21 4,17 0,29 

3 3,16 0,22 4,37 0,31 

4 3,25 0,23 4,50 0,31 

5 3,31 0,23 4,58 0,32 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan P2 P0 P4 P3 P1 

Rataan 0,83 1,54 2,25 2,40 3,21 
 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

P2-P0 0,71 0,21 0,29 ** 

P2-P4 1,42 0,22 0,31 ** 

P2-P3 1,57 0,23 0,31 ** 

P2-P1 2,38 0,23 0,32 ** 

P0-P4 0,71 0,21 0,29 ** 

P0-P3 0,86 0,22 0,31 ** 

P0-P1 1,67 0,23 0,31 ** 

P4-P3 0,15 0,21 0,29 ns 

P4-P1 0,96 0,22 0,31 ** 

P3-P1 0,81 0,21 0,29 ** 

Superskrip  

P2
a
 P0

b
 P4

c
 P3

c
 P1

d
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Lampiran 6. Data dan Analisis Ragam Kandungan BETN  

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATAAN St.dev 
1 2 3 4 

P0 72,47 72,56 72,69 72,66 290,38 72,60 0,10 

P1 72,52 73,30 72,86 73,04 291,72 72,93 0,33 

P2 71,22 72,03 72,31 71,72 287,28 71,82 0,47 

P3 69,26 69,36 68,65 68,60 275,87 68,97 0,40 

P4 71,07 71,29 71,87 70,79 285,02 71,26 0,46 

TOTAL 
    

1430,27 71,51 1,48 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK  db JK KT  F HIT 

F TABEL  

KET 0,05 0,01 

Perlakuan  4 39,28 9,82 69,75 3,06 4,89 ** 

Galat  15 2,11 0,14         

Total  19 41,39           

Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 
  

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx  = √
   

 
   = √

    

 
 = 0,17 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,51 4,17 0,71 

3 3,16 0,54 4,37 0,74 

4 3,25 0,55 4,50 0,77 

5 3,31 0,56 4,58 0,78 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan P3 P4 P2 P0 P1 

Rataan 68,97 71,26 71,82 72,6 72,93 
 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

P3-P4 2,29 0,51 0,71 ** 

P3-P2 2,85 0,54 0,74 ** 

P3-P0 3,63 0,55 0,77 ** 

P3-P1 3,96 0,56 0,78 ** 

P4-P2 0,56 0,51 0,71 * 

P4-P0 1,34 0,54 0,74 ** 

P4-P1 1,67 0,55 0,77 ** 

P2-P0 0,78 0,51 0,71 ** 

P2-P1 1,11 0,54 0,74 ** 

P0-P1 0,33 0,51 0,71 ns 

Superskrip  

P3
a
  P4

b
  P2

c
  P0

d
  P1

d 
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Lampiran 7. Data dan Analisis Ragam Kandungan Abu 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATAAN St.dev 
1 2 3 4 

P0 2,93 3,30 3,30 2,50 12,03 3,01 0,38 

P1 3,83 3,76 3,67 3,00 14,26 3,57 0,38 

P2 3,72 3,62 3,90 3,99 15,23 3,81 0,17 

P3 5,60 5,47 5,67 4,47 21,21 5,30 0,56 

P4 3,48 4,04 4,18 4,09 15,79 3,95 0,32 

TOTAL 
    

78,52 19,64 0,85 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK  db JK KT  F HIT 

F TABEL  

KET 0,05 0,01 

Perlakuan  4 11,53 2,88 19,20 3,06 4,89 ** 

Galat  15 2,20 0,15         

Total  19 13,74           

Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 
   

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx  = √
   

 
   = √

    

 
 = 0,20 

  

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,60 4,17 0,83 

3 3,16 0,63 4,37 0,87 

4 3,25 0,65 4,50 0,90 

5 3,31 0,66 4,58 0,91 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan P0 P1 P2 P4 P3 

Rataan 3,01 3,57 3,81 3,95 5,3 
 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

P0-P1 0,56 0,60 0,83 ns 

P0-P2 0,80 0,63 0,87 * 

P0-P4 0,94 0,65 0,90 ** 

P0-P3 2,29 0,66 0,91 ** 

P1-P2 0,24 0,60 0,83 ns 

P1-P4 0,38 0,63 0,87 ns 

P1-P3 1,73 0,65 0,90 ** 

P2-P4 0,24 0,60 0,83 ns 

P2-P3 0,38 0,63 0,87 ns 

P4-P3 1,35 0,60 0,83 ** 

Superskrip  

P0
a
  P1

ab 
 P2

bc 
 P4

b
  P3

c 
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Lampiran 8. Data dan Analisis Ragam Kandungan Kadar NDF 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATAAN St.dev 
U1 U2 U3 U4 

P0 46,31 45,31 46,60 44,86 183,08 45,77 0,82 

P1 36,64 36,45 36,68 35,21 144,98 36,25 0,70 

P2 47,41 48,59 48,91 48,49 193,40 48,35 0,65 

P3 43,63 42,79 43,69 42,36 172,47 43,12 0,65 

P4 43,86 42,99 43,41 42,46 172,72 43,18 0,60 

TOTAL 
    

866,65 216,67 4,19 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK  db JK KT  F HIT 

F TABEL  

KET 0,05 0,01 

Perlakuan  4 325,68 81,42 172,15 3,06 4,89 ** 

Galat  15 7,09 0,47         

Total  19 332,77           

Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 
   

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx  = √
   

 
  = √

    

 
 = 0,35 

  

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 1,05 4,17 1,46 

3 3,16 1,10 4,37 1,53 

4 3,25 1,14 4,50 1,58 

5 3,31 1,16 4,58 1,60 

  

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan P1 P3 P4 P0 P2 

Rataan 36,25 43,12 43,18 45,77 48,35 
 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

P1-P3 6,87 1,05 1,46 ** 

P1-P4 6,93 1,10 1,53 ** 

P1-P0 9,52 1,14 1,58 ** 

P1-P2 12,1 1,16 1,60 ** 

P3-P4 0,06 1,05 1,46 ns 

P3-P0 2,65 1,10 1,53 ** 

P3-P2 5,23 1,14 1,58 ** 

P4-P0 2,59 1,05 1,46 ** 

P4-P2 5,17 1,10 1,53 ** 

P0-P2 2,58 1,05 1,46 ** 

Superskrip  

P1
a
  P3

b
  P4

b
  P0

c
  P2

d 
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Lampiran 9. Data dan Analisis Ragam Kandungan Kadar ADF 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATAAN St.dev 
U1 U2 U3 U4 

P0 17,69 17,30 17,22 18,59 70,80 17,70 0,63 

P1 15,21 14,84 14,14 15,71 59,90 14,98 0,66 

P2 19,63 19,20 18,98 20,39 78,20 19,55 0,62 

P3 20,66 20,44 20,83 21,39 83,32 20,83 0,41 

P4 20,96 20,54 20,40 21,28 83,18 20,80 0,40 

TOTAL 
    

375,40 93,86 2,32 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK  Db JK KT  F HIT 

F TABEL  

KET 0,05 0,01 

Perlakuan  4 98,00 24,50 79,36 3,06 4,89 ** 

Galat  15 4,63 0,31         

Total  19 102,63           

Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 
   

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx  = √
   

 
      = √

    

 
 = 0,28 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,84 4,17 1,17 

3 3,16 0,88 4,37 1,22 

4 3,25 0,91 4,50 1,26 

5 3,31 0,93 4,58 1,28 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan P1 P0 P2 P4 P3 

Rataan 14,98 17,7 19,55 20,8 20,83 
 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

P1-P0 2,72 0,84 1,17 ** 

P1-P2 4,57 0,88 1,22 ** 

P1-P4 5,82 0,91 1,26 ** 

P1-P3 5,85 0,93 1,28 ** 

P0-P2 1,85 0,84 1,17 ** 

P0-P4 3,10 0,88 1,22 ** 

P0-P3 3,13 0,91 1,26 ** 

P2-P4 1,25 0,84 1,17 ** 

P2-P3 1,28 0,88 1,22 ** 

P4-P3 0,03 0,84 1,17 ns 

Superskrip 

P1
a
  P0

b
  P2

c
  P4

d 
 P3

d 
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Lampiran 10. Data dan Analisis Ragam Kandungan Hemiselulosa 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATAAN St.dev 
U1 U2 U3 U4 

p0 28,62 28,01 29,38 26,27 112,28 28,07 1,32 

p1 21,43 21,61 22,54 19,50 85,08 21,27 1,28 

p2 27,78 29,39 29,93 28,10 115,20 28,80 2,03 

p3 22,97 22,35 22,86 20,97 89,15 22,29 0,92 

p4 22,90 22,45 23,01 21,18 89,54 22,385 0,84 

TOTAL 
    

491,25 24,56 3,42 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK  db JK KT  F HIT 

F TABEL  

KET 0,05 0,01 

Perlakuan  4 204,07 51,02 42,63 3,06 4,89 ** 

Galat  15 17,95 1,20         

Total  19 222,02           

Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 
   

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx  = √
   

 
    = √

    

 
 = 0,55 

  
P  SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2  3,01 1,65 4,17 2,29 

3  3,16 1,70 4,37 2,40 

4  3,25 1,79 4,50 2,50 

5  3,31 1,82 4,58 2,51 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan P1 P3 P4 P0 P2 

Rataan 21,27 22,29 22,39 28,07 28,8 

Superskrip 

P1
a
  P3

a
  P4

a
  P0

b
  P2

b 

 

 

 

 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

P1-P3 1,02 1,65 2,29 ns 

P1-P4 1,12 1,70 2,40 ns 

P1-P0 6,80 1,79 2,50 ** 

P1-P2 7,53 1,82 2,51 ** 

P3-P4 0,10 1,65 2,29 ns 

P3-P0 5,78 1,70 2,40 ** 

P3-P2 6,51 1,79 2,50 ** 

P4-P0 5,68 1,65 2,29 ** 

P4-P2 6,41 1,70 2,40 ** 

P0-P2 0,73 1,65 2,29 ns 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 

1. Persiapan bahan dan alat 

 

 

  

Kulit nanas Tepung jagung 

  

Dedak padi Onggok 

  

Molasses Pisau 

  

Telenan Baki 
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Baskom Timbangan digital 

 

  

Silo Belender 

 

  

Lakban Kertas label 

 

 

 

Grinder Spidol 
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Tanur Fibertec 

 

 
 

Soxtec Kjeltec distillation unit 

 

  

Kjeltec digestion unit Oven 

 

  

Penimbangan sampel Penyaringan hasil ekstraksi 
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Pemanasan (Ekstraksi) di water bath residu di oven pada suhu 105ºC 

 

2. Proses pembuatan silase 

  

Pengumpulan kulit nanas Pencacahan kulit nanas 

  

Penimbangan kulit nanas Penimbangan bahan pakan sumber 

energy 
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Penimbangan silase Pencampuran bahan  

  

Proses fermentasi Panen silase 

  

Proses pengeringan silase Proses penggilingan silase 

 
Sampel yang sudah digiling 

 

 


